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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan
(financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kele&ihan dana dengan
pihak-pihak yang kekurangan dana, serta sebagai lembaga yang berfungsi
memperlancar lalu lintas pembayaran. Falsafah yang mendasari kegiatan usaha bank
adalah kepercayaan masyarakat.

Bank sebagai lembaga kepercayaan masyarakat dan bagian dam sistem
moneter mempunyai kedudukan yang sangat strategis sebagai penunjang
pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, pemerintah telah menetapkan berbagai
persyaratan, atau ketentuaan bagi industri perbankan sejak permohonan ijin pada awal
pendiriannya, persyaratan calon pengelola serta ketentuan-ketentuan operasional yang
berdasarkan prinsip kehati-hatian dalam melakukan kegiatan usaha bank.
Kesemuanya ini dimaksud agar bank dapat memelihara kepercayaan masyarakat serta
menunjang persyaratan serta menunjang pemeliharan stabilitas moneter.

Mengingat adanya berbagai kekhususan yang ada dalam industri perbankan
memperhatikan karakteristik dan perkembangan usaha bank setelah adanya
kebijaksanaan deregulasi dan agar pihak-pihak yang berkepentingan dapat mengikuti
perkembangan usaha bank, diperlukan informasi keuangan bank yang dapat

memberikan gambaran mengenai keadaan bank secara wajar. Hal ini dilakukan



karena pendekatan/ teknik/ prosedur yang biasa lazim digunakan dalam industri
manufaturing tidak lagi dapat diterapkan secara utuh dalam penyusunan laporan
keuangan bank.

Hasil pengolahan akuntansi dalam bentuk laporan keuangan merupakan
informasi yang sangat penting baik bagi manajemen bank itu sendiri maupun pihak-
pthak luar yang berkepentingan. Informasi dalam laporan keuangan sangat
dibutuhkan dalam pengambilan berbagai keputusan penting. Karena itu, laporan
keuangan harus dapat diakui kewajaran dan kelengkapan agar tidak memberikan
gambaran yang keliru bagi para pemakainya. Untuk menghasilkan laporan keuangan
yang baik tentu tidak lepas dari proses akuntansi secara keseluruhannya. Dalam
kaitan ini, Bank Indonesia bekerjasama dengan lkatan Akuntansi Indonesia pada
bulan Juni 1992 telah berhasil menyusun Standar Khusus Akuntansi Perbankan
Indonesia (SKAPI) sebagai acuan resmi dalam proses penyusunan laporan keuangan
bank. Dengan adanya SKAPI ini, yang kemudiaan telah disesuaikan menjadi
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 31 tentang Akuntansi
Perbankan pada tahun 1994. Laporan keuangan bank-bank dapat disusun dengan
prosedur dan standar yang sama sehingga memuat informasi-informasi keuangan
secara lengkap, wajar dan dapat dibandingkan.

Berdasarkan pada Surat Edaran Pemerintah tanggal 14 Desember 20001
sehubungan dengan dikeluarkannya Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001
tanggal 13 Desember 2001 tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank ditetapkan

pelaksanaan Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI) untuk bank wajib




menyusun dan menyajikan laporan keuangan berdasarkan ketentuan dan pedoman
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia serta Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
yang ditetapkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan. Dengan ditetapkannya
PSAK No. 31 (Revisi 2000) yang berlaku efektif sejak 31 Januari 2001, dengan
diberlakukannya peraturan ini maka Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 25/2/BPPP
tanggal 30 Desember 1992 pelaksanaan peraturan dan standar SKAPI dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Salah satu perbankan yang harus siap mengantisipasi hal tersebut adalah PT
Bank SUMSEL yang akan menjadi objek dalam penelitian ini. Layaknya institusi
perbankan lain, pengelola PT. Bank SUMSEL berusaha agar bank ini dapat tumbuh
dan berkembang sebagai bank yang sehat. Selain itu dalam waktu dekat ini PT. Bank
SUMSEL telah merealisasikan keinginannya untuk menjadi bank umum devisa yang
terpercaya.

Jika dilihat dari segi pencapaian kinerja keuangan PT. Bank SUMSEL cukup
baik. Itu dapat dilihat dari beberapa rasio keuangan yang menunjukan perkembangan
yang baik. Berdasarkan data per 31 Desember 2003, laba sebelum pajak penghasilan
mencapai tiga puluh tujuh milyar tiga puluh dua juta tiga ratus empat puluh lima
rupiah lima ratus tigapuluh delapan rupiah (Rp 37.032.345.538,00), capital
adequancy ratio (CAR) PT. Bank SUMSEL saat ini sebesar 16.53 % jauh diatas
ketentuan Bank Indonesia yang mensyaratkan CAR perbankan minimal 8 %.

Dalam rangka untuk merebut segmen pasar yang besar sampai dengan akhir

tahun 2003 PT. Bank SUMSEL telah memperkuat jaringan dengan membuka kantor




cabang konvensional dan delivery channel virtual, kartu ATM, phone banking, dan
internel banking. Selanjutnga sebagi perwujudan komitmen manajemen PT. Bank
SUMSEL akan menjadi “Bank yang Sehat dan Modern”, maka nasabah PT. Bank
SUMSEL telah dapat memanfaatkan layanan perbankan secara Real/ Time Online
diseluruh Kantor Cabang PT. Bank SUMSEL berikut 32 lokasi ATM (Anjungan
Tunai Mandiri) yang ditempatkan diseluruh Kantor Cabang dan Kantor Pemda.

PT. Bank SUMSEL sebagai Bank Pembangunan Daerah mengemban misi
untuk memajukan pertumbuhan perekonomian di Daerah Sumatera Selatan dan
Bangka Belitung. Hal ini terlihat dari peran (share) PT. Bank SUMSEL terhadap
Perbankan Sumsel dalam penghimpunan dana pada tahun 2003 mencapai 9.52 % atau
sebesar seribu empat ratus empat belas milyar rupiah (Rp1.414 milyar) meningkat
apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya hanya mencapai 8.55 %. Sementara
kredit yang disalurkan share PT. Bank SUMSEL mencapai 13.87 % juga mengalami
peningkatan jika dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 11.59 % dan total asser
share PT. Bank SUMSEL mencapai 12.47 % pada tahun 2003. Dari data tersebut
terlthat, hampir semua komponen pangsa pasar PT. Bank SUMSEL terhadap
perbankan di Sumatera Selatan dan Bangka Belitung mengalami peningkatan.

Pendapatan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan
kelangsungan hidup/ kesinambungan perusahaan, oleh karena itu perlu diberlakukan
akuntansi yang baik dan tepat agar nilai pendapatan dapat disajikan dalam laporan
keuangan. Selain pendapatan yang diterima perusahaan, biaya yang terjadi selama

periode akuntansi juga merupakan unsur yang penting karena pendapatan dan biaya




merupakan unsur penting dalam laporan keuangan dan juga sangat menentukan
dalam perhitungan laba-rugi perusahaan

Salah satu informasi keuangan yang dibutuhkan adalah laporan mengenai laba
rugi perusahan. Dalam proses penentuan laba rugi perusahaan diperlukan pengakuan
pendapatan dan beban yang tepat agar diperoleh kewajaran dalam laporan keuangan.

Berdasarkan uraian diatas maka sebagai pokok permasalahan dalam penulisan
skripsi ini, penulis memilih masalah yang berhubungan dengan penerapan PSAK No.
31, Akuntansi Perbankan untuk menilai kewajaran laba rugi dalam laporan keuangan
bank. Maka judul dari penelitian ini sebagai berikut:

“Analisa Penerapan PSAK No. 31 terhadap Pengakuan Pendapatan dan

Beban untuk Menilai Kewajaran Laporan Laba Rugi dalam Laporan Keuangan

PT. Bank SUMSEL.”

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :
[. Bagaimana implementasi PSAK No.31, terhadap akuntansi pendapatan
dan beban yang dijalankan pada PT. Bank SUMSEL ?
2. Apakah PT. Bank SUMSEL yang meskipun sebagai Bank Pembangunan
Daerah telah menyajikan laporan laba rugi mengikuti prosedur akuntansi

yang berlaku umum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan ?



1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan diatas, tujuan yang ingin disampaikan dalam

penulisan skripsi ini adalah :

[.

o

(V8

Untuk mengetahui bagaimana penerapan PSAK No. 31 dalam pengakuan
pendapatan dan beban diterapkan pada PT. Bank SUMSEL sebagai salah satu
bank pemerintah terbesar di Sumsel.

Untuk menilai apakah laporan laba rugi dalam laporan keuangan telah
dilaporkan dengan wajar sesuai dengan PSAK No. 31.

Agar dapat memberikan saran yang diperlukan untuk mencapai tingkat
efektivitas dan efisiensi dalam penyajian dan pengakuan terhadap pendapatan
dan beban yang nantinya akan berpengaruh terhadap kewajaran laporan
keuangan, apabila terdapat penyimpangan dan kesalahan dalam penerapannya

di PT. Bank SUMSEL

1.4. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan pokok pembahasan pada skripsi ini, maka manfaat penelitian ini

adalah :

1.

Bagi penulis, yaitu untuk :
- Menambah pengetuhuan dan wawasan mengenai penerapan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dalam berbagai

bidang usaha, khususnya usaha perbankan dan bagaiman

perlakuannya.



- Membandingkan teori-teori yaitu PSAK itu sendiri dan teori-teori
yang didapat di bangku kuliah dengan kenyataan yang ada di

perusahaan.

o

Bagi perusahaan, yaitu sebagai evaluasi atau penilaian sejauh mana penerapan
PSAK telah dilakukan atau diterapkan pada perusahaan dan sebagai informasi
bagi pemimpin parusahaan dalam mengambil keputusan sehubungan dengan

peningkatan transparansi dan kwalitas laporan keuangan.

(V8]

Bagi akademis, yaitu sebagai karya tulis yang dapat menambah referensi dan
sebagai bahan informasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan dapat

sebagai bahan pembanding bagi mereka yang memerlukan.

1.5. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan maka,'

“Pendapatan(income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu peride
akuntansi dalam bentuk penarikan dan penambahan aktiva atau penurunan
kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari
kontribusi penanaman modal.”

“Beban (expense) adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu periode
akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya
kwajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut
pembagian kepada penanaman modal.”

Beban adalah biaya-biaya yang tidak dapat memberikan manfaat lagi di waktu

yang akan datang, karena itu dimasukkan pada perkiraan laba-rugi. Pendapatan dan

! Ikatan Akuntansi Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan, jilid dua, salemba empat,1999



beban bank pada dasarnya diakui secara accrual basis, kecuali untuk pendapatan
yang berasal dari kredit atau debitur yang diklasifikasikan sebagai non-performing
loan, yaitu yang digolongkan sebagai debitur kurang lancar, diragukan dan macet.

Pendapatan dan beban yang diterima dan dikeluarkan harus dipertimbangkan
apakah memang harus dimasukkan dalam pendapatan dan beban pada periode
berjalan atau tidak. Bila pendapatan diterima dimuka untuk beberapa periode, akan
ditangguhkan dan dibukukan sebagi pos kewajiban yang akan diamortisasikan atau
dialokasikan secara proporsional ke dalam pos pendapatan setiap periode. Bila biaya
diterima dimuka, maka akan ditangguhkan dan dibukukan sebagai pos aktiva untuk
kemudian dialokasikan kedalam pos biaya secara periodik.

Jadi pada dasarnya, pendapatan dan biaya yang dibukukan untuk periode
berjalan adalah pendapatan atau biaya yang tidak dapat memberikan manfaat untuk
masa akan datang.

Laporan keuangan adalah laporan yang menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai dalam pengambilan keputusan, juga
mencakup apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship) atau
pertanggungjawaban manajemen atas sumberdaya yang dipercayakan kepadanya.
Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut ini :

I. Neraca

o

Laporan laba-rugi

'b.)

Laporan perubahan ekuitas



4. Laporan arus kas
5. Catatan atas laporan keuangan

Laporan keuangan harus menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja
keuangan, perubahan ekuitas, dan arus kas perubahan dengan menerapkan PSAK
secara benar disetai pengungkapan yang diharuskan PSAK dalam catatan atas laporan
keuangan. Informasi lain tetap diungkapkan untuk menghasilkan penyajian yang
wajar walaupun pengungkapan tersebut tidak diharuskan oleh PSAK.

Apabila PSAK belum mengatur masalah pengakuan, pengukuran, pnyajian
atau pengungkapan dari suatu transaksi atau peristiwa, maka penyajian secara wajar
dapat dicapai melalui pemilihan dan penerapan kebijakan akuntansi yang sesuai.
PSAK dimaksudkan agar laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi
keuangan, kinerja dan arus kas sehingga tujuan laporan keuangan tersebut tercapai.
PSAK mungkin tidak mengatur pengungkapan informasi tertentu padahal
pengungkapan informasi tersebut diperlukan guna menyajikan laporan keuangan
vang wajar. Dalam hal tersebut maka perusahaan harus memberikan tambahan
pengungkapan informasi yang relevan sehingga laporan keuangan dapat disajikan
secara wajar.

Perkembangan akuntansi pada usaha perbankan terus berkembang pemerintah
bekerjasama dengan Ikatan Akuntansi Indonesia untuk merancang suatu standar yang

akan dipakai pada sektor perbankan sehingga laporan keuangan yang disajikan secara

wajar dan mempunyai nilai banding.




Laporan laba-rugi adalah suatu laporan yang tersusun secara sistematik yang
berisi data mengenai pendapatan dan beban suatu perusahaan dalam periode waktu
tertentu. Laporan laba-rugi perusahaan disajikan sedemikian rupa yang menonjolkan
berbagai unsur kinerja keuangan yang diperlukan bagi penyajian secara wajar.
Laporan laba-rugi minimal mencakup pos-pos berikut , pendapatan, laba rugi usaha,
beban pinjaman, bagian dari laba atau rugi perusahaan afiliasi dana asosiasi yang
diperlakukan menggunakan metode ekuitas, beban pajak, labaatau rugi dari aktivitas
normal perusahaan, pos luar biasa, hak minoritas, laba atau rugi pada periode
berjalan.

Berbagai kegiatan, transaksi dan peristiwa menghasilkan pengaruh yang
berbeda terhadap stabilitas, risiko dan prediksi. Pengungkapan unsur-unsur kinerja
membantu dalam memahami hasil yang dicapai dan dalam menilai hasil yang akan
diperoleh pada masa yang akan datang. Dalam rangka penyajian laporan laba rugi
secara wajar maka dapat dilakukan penambahan pos-pos dan perubahan istilah-istilah
yang dipakai serta perubahan urutan-urutan dari pos-pos tersebut dalam laporan laba
rugi. Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam melakukan penambahan dan
perubahan tersebut meliputi yaitu materialitas, hakekat dan fungsi dari berbagai

komponen pendapatan dan beban.

10



1.6. Metodologi Penelitian
1.6.1. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian akan dilakukan dengan mengambil objek yaitu PT. Bank SUMSEL
Palembang, terutama di departemen akuntansi untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan pendapatan dan beban serta informasi mengenai profitabilitas perusahaan,
yang berasal dari laporan keuangan, jurnal umum, catatan kebijaksanaan akuntansi
yang diambil dan ikhtisar data keuangan yang dihasilkan oleh PT. Bank SUMSEL
pada tahun 2002 dan 2003.

Pembahasan dalam skripsi ini dibatasi pada analisa komponen-komponen
pendapatan dan beban, pengakuan dan pencatatan pendapatan dan beban, dan
penyusunan laporan keuangan yaitu laporan laba rugi, serta analisa kewajaran laporan
laba rugi perusahaan dengan pendekatan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

Perbankan (PSAK No. 31).

1.6.2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui :
1. Studi Pustaka
Ditujukan untuk memperoleh landasan teori yang akan digunakan dalam
penelitian. Landasan teori ini di peroleh melalui literatur-literatur, majalalah-
majalah ilmiah dan sumber-sumber bacaan lain yang relevan dengan masalah-

masalah yang diteliti.
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2. Studi Lapangan
Dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang
akan diteliti dengan menelusuri dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
objek penelitian. Data juga dapat diperoleh dengan wawancara dengan pihak-

pihak yang ada hubungannya denagn masalah yang akan diteliti.

1.6.3. Teknik Analisa Data
Dalam proses analisis data digunakan teknik analisis deskriptif, yaitu
pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat bagi perusahaan. Terdapat dua teknik
analisis deskriptif yang digunakan yaitu:
I) Teknik analisis deskriptif kualitatif
Teknik analisis kualitatif yang digunakan adalah dengan cara berpikir
deduktif, yaitu dengan menggunakan teori-teori yang bersifat umum
dibandingkan dengan data vang diperoleh di perusahaan dan kemudiaan
ditarik kesimpulan.
2) Teknik analisis deskriptif kuantitatif
Teknik analisis deskriptif kuantitatif digunakan pada saat melakukan
analisis terhadap komponen-komponen pendapatan dan beban, pengakuan
dan dampaknya terhadap laba rugi perusahaan.
Data dan informasi yang dianalisa sesuai dengan kenyataan yang terjadi di

perusahaan. Data-data yang ada di dalam perusahaan akan dibandingkan dengan



praktek dan prosedur yang sesuai dengan PSAK No. 31, dan kemudian ditarik

kesimpulan dan saran yang akn diterapkan dalam perusahaan tersebut.

1.7. Sistematika Pembahasan
Dalam upaya memberikan gambaran yang sistematis dan terarah untuk
mempermudah pemahaman tentang masalah-masalah yang disajikan dalam skripsi

ini, maka penulisannya akan diuraikan dalam bab yang terdiri dari:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini1 berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
mamfaat penelitian, kerangka pemikiran, metodologi penelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI
Dalam bab ini akan diterangkan tentang teori-teori yang mendukung
penelitian ini antara lain; akuntansi dan laporan keuangan, akuntansi
perbankan, laporan keuangan bank, laporan laba rugi bank, sistem
rekening bank, proses akuntansi bank, akuntansi pendapatan dan

beban, perkembangan perbankan di Indonesia.

13



BAB III

BAB IV

BAB V

GAMBARAN PERUSAHAAN

Dalam bab ini dijelaskan gambaran umum tentang objek yang diteliti.
Bab ini berisikan sejarah singkat perusahaan, visi,misi dan tugas
pokok PT. Bank SUMSEL, struktur organisasi serta pembagian tugas
dan wewenang, tingkat kesehatan dan indikator bank, kebijakan
akuntansi yang diterapkan pada Pf. Bank SUMSEL, serta pengakuan

dan pelaporan laba rugi perusahaan.

ANALISA PENERAPAN PSAK 31 DALAM PENGAKUAN
PENDAPATAN DAN BEBAN UNTUK MENILAI KEWAJARAN
LABA-RUGI DALAM LAPORAN KEUANGAN BANK

Bab in1 merupakan bab analisis yang akan membahas komponen-
komponen apa yang termasuk dalam pendapatan dan beban, analisis
pengakuannya, penyusunan laporan keuangan dan analisisnya, serta

analisis kewajaran laba rugi yang disajikan berdasarkan PSAK.

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan atas pembahasan yang dilakukan
pada bab-bab sebelumnya dan memberikan saran sehubungan dengan

pokok permasalahan yang dibahas dalam tulisan ini.
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